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Kata Kunci : Abstrak :

Ekonomi Permasalahan sampah masih menjadi tantangan besar di Indonesia, termasuk
Sirkular, Pondok  di pesantren yang memiliki aktivitas padat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
Pesantren, meningkatkan kemandirian ekonomi pesantren dan mewujudkan lingkungan
Tujuan berkelanjutan melalui penerapan ekonomi sirkular berbasis teknologi
Pembangunan pencacahan sampah sebagai upaya pengelolaan yang efektif dan bermanfaat
Berkelanjutan jangka panjang. Kegiatan ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Assalafiyah

Mlangi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan melibatkan
santri dan pengurus pesantren. Metode pelaksanaan meliputi survei lapangan,
penyusunan materi sosialisasi, edukasi konsep ekonomi sirkular, pengenalan
dan penggunaan mesin pencacah sampah, serta implementasi pemilahan dan
pengolahan sampah organik, anorganik, dan residu. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pencacahan sampah mampu
mengurangi volume sampah, mempercepat proses pengolahan, dan
menghasilkan produk yang bernilai ekonomi seperti kompos dan bahan daur
ulang plastik. Selain itu, kegiatan ini meningkatkan kesadaran dan partisipasi
santri dalam menjaga kebersihan serta mendukung terciptanya budaya
pengelolaan sampah berkelanjutan. Dengan demikian, penerapan teknologi
pencacahan sampah dinilai efektif dalam mendukung ekonomi sirkular,
kebersihan lingkungan, dan kemandirian ekonomi pesantren.
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Key word : Abstract :

Circular The issue of waste remains a major challenge in Indonesia, including in Islamic
Economy, boarding schools with high levels of activity. This community service activity
Islamic aims to improve the economic independence of Islamic boarding schools and
Boarding create a sustainable environment through the implementation of a circular
School, economy based on waste shredding technology as an effective and beneficial
Sustainable long-term management effort. This activity was carried out at the Assalafiyah
Development Mlangi Islamic Boarding School, Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta,
Goals involving students and administrators of the boarding school. The

implementation methods included field surveys, preparation of socialization
materials, education on the concept of circular economy, introduction and use
of waste shredding machines, as well as the implementation of sorting and
processing of organic, inorganic, and residual waste. The results of the activity
show that the use of shredding technology can reduce waste volume, speed up
the processing process, and produce economically valuable products such as
compost and recycled plastic materials. In addition, this activity increases the
awareness and participation of students in maintaining cleanliness and
supports the creation of a culture of sustainable waste management. Thus, the
application of waste shredding technology is considered effective in supporting
the circular economy, environmental cleanliness, and economic independence
of Islamic boarding schools.
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PENDAHULUAN

Isu lingkungan, khususnya terkait pengelolaan sampah, masih menjadi tantangan besar di
Indonesia. Pertumbuhan penduduk, urbanisasi, dan perubahan gaya hidup membuat volume sampah
terus meningkat secara signifikan setiap tahun. Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan
Sampah Nasional (SIPSN, 2024), Indonesia menghasilkan lebih dari 36 juta ton sampah per tahun, dan
sekitar 67,64 % di antaranya belum tertangani secara optimal. Ketidakefisienan sistem pengelolaan
sampah membuat jumlah sampah terus menumpuk di Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Kondisi ini
kemudian memicu berbagai masalah sosial, ekonomi, dan kesehatan lingkungan yang cukup serius
(Budiyanto et al., 2020).

Sampah di Indonesia umumnya terbagi menjadi sampah organik, anorganik, dan residu.
Sampah residu adalah jenis yang tidak bisa didaur ulang atau dikomposkan, seperti tisu, pembalut,
puntung rokok, dan plastik multilayer. Jenis ini, terutama yang berbasis plastik, memberi dampak
lingkungan paling besar karena sangat sulit terurai di alam. Gumelar et al., (2023) menjelaskan bahwa
peningkatan jumlah sampah residu plastik yang sulit terurai telah menjadi masalah lingkungan yang
mendesak. Namun, pengelolaan kreatif seperti mengubah sampah residu plastik menjadi paving block
mampu mengurangi timbulan sampah sekaligus memberikan nilai ekonomi baru bagi masyarakat.
Dengan demikian, pengelolaan sampah residu berbasis inovasi teknologi menjadi langkah strategis
dalam mendukung keberlanjutan lingkungan.
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Salah satu pendekatan yang kini banyak dikembangkan untuk menjawab tantangan tersebut
adalah ekonomi sirkular (circular economy). Pendekatan ini menekankan pengelolaan sumber daya
secara efisien melalui prinsip reduce, reuse, recycle, serta memastikan bahwa produk dan material
tetap berada dalam siklus ekonomi selama mungkin. Selain itu, terdapat pula prinsip repair dan
recovery, yaitu memperpanjang usia material melalui perbaikan serta mengambil kembali nilai
manfaat dari bahan sisa agar tetap dapat digunakan (Kirchherr et al., 2017). Dengan demikian, sampah
tidak lagi dipandang sekadar sebagai limbah, tetapi sebagai sumber daya yang dapat memberi nilai
tambah melalui pemanfaatan ulang yang dilakukan secara berkelanjutan. Konsep ini sejalan dengan
gagasan zero waste to full value yang menekankan pentingnya mengubah cara pandang masyarakat
bahwa sampah dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomi (Rohmah et al., 2025).

Dalam konteks lembaga sosial berbasis masyarakat, pondok pesantren memiliki peran
strategis dalam penguatan kesadaran lingkungan sekaligus pengembangan ekonomi lokal. Saat ini
terdapat lebih dari 43.433 pesantren dengan jumlah santri mencapai 3,65 juta orang (Kementrian
Republik Indonesia, 2024). Dengan populasi sebesar itu, pesantren bukan hanya menjadi pusat
pembelajaran agama, tetapi juga komunitas sosial yang dinamis dan produktif. Kegiatan sehari-hari
para santri, mulai dari konsumsi makanan hingga aktivitas domestik, menghasilkan berbagai jenis
sampah organik, anorganik, dan residu. Namun, banyak pesantren masih mengalami keterbatasan
dalam menyediakan sistem pengelolaan sampah yang efektif dan ramah lingkungan (Dinata et al.,
2024). Adapun penumpukan sampah di halaman belakang dapat dilihat pada Gambar 1.

M

Gambar 1. Tumpukan Sampah di Pesantren

Konsep ekonomi sirkular menjadi sangat relevan diterapkan di lingkungan pesantren
mengingat karakteristiknya yang padat, dinamis, serta berorientasi pada nilai-nilai keislaman yang
menjunjung kebersihan (thaharah), tanggung jawab sosial, dan kemandirian ekonomi. Menurut
Apriani et al., (2025) pesantren memiliki potensi besar menjadi pelopor ekonomi hijau berbasis nilai
keagamaan melalui sinergi antara pengelolaan sampah dan pemberdayaan ekonomi santri. Ekosistem
sosial ekonomi pesantren yang melibatkan santri, ustaz, koperasi, dapur umum, hingga unit usaha
internal membuka peluang pengembangan model bisnis pengelolaan sampah seperti bank sampah,
pengumpulan minyak jelantah, pengolahan kompos, hingga wirausaha santri berbasis lingkungan.
Model ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga menjadi sarana pembentukan
karakter, peningkatan kedisiplinan lingkungan, serta penguatan kemandirian para santri.

Menurut Dinata et al., (2024) menunjukkan bahwa penerapan bank sampah di Pondok
Pesantren Modern Assuruur Kabupaten Bandung berhasil meningkatkan kesadaran santri serta
menghasilkan nilai ekonomi melalui sistem 3R. Sementara itu, Mukhlishin (2024) menekankan
penerapan ekonomi sirkular berbasis budidaya maggot sebagai strategi pengelolaan limbah organik
yang produktif. Limbah makanan dari dapur santri diubah menjadi pakan ternak melalui proses
biokonversi, sehingga mendukung sistem ekonomi tertutup (closed-loop system). Gumelar et al.,
(2023) menambahkan bahwa penerapan teknologi sederhana seperti pencacahan dan pemilahan
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sampah dapat mempercepat proses pengolahan limbah plastik maupun residu dan meningkatkan nilai
ekonomi produk hasil daur ulang.

Namun demikian, mayoritas kegiatan tersebut masih berfokus pada edukasi dan bank sampah,
belum banyak yang menyoroti optimalisasi pengelolaan sampah dengan dukungan teknologi
pencacahan sampah (waste shredding technology). Padahal, teknologi ini berperan penting dalam
mengurangi volume sampah, mempercepat proses daur ulang, serta memudahkan konversi sampah
organik dan residu menjadi kompos atau bahan bangunan alternatif (Gumelar et al., 2023).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren
Assalafiyah Mlangi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki sekitar 1.300 santri
dengan aktivitas harian yang padat dan menghasilkan volume sampah cukup besar. Kondisi ini
menunjukkan perlunya sistem pengelolaan sampah yang lebih terarah dan berkelanjutan agar
peningkatan jumlah sampah tidak menimbulkan masalah lingkungan maupun kesehatan. Tantangan
tersebut menegaskan pentingnya upaya pengelolaan yang mampu mengurangi timbulan sampah
sekaligus meningkatkan kesadaran warga pesantren dalam menjalankan praktik pengelolaan sampah
yang baik.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian Universitas Nahdlatul Ulama
Yogyakarta menerapkan teknologi pencacahan sampah sebagai langkah penerapan ekonomi sirkular
di lingkungan pesantren. Teknologi pencacah membantu mempercepat proses pemanfaatan ulang
sampah, terutama sampah organik, sehingga lebih efisien dan mudah diolah menjadi produk bernilai
seperti kompos. Melalui upaya ini, diharapkan jumlah sampah dapat berkurang, lingkungan pesantren
menjadi lebih bersih dan sehat, serta mendukung terciptanya kemandirian ekonomi pesantren melalui
pemanfaatan hasil olahan sampah.

METODE KEGIATAN
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Pondok Pesantren Assalafiyah Mlangi, Kabupaten

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan melibatkan santri dan tim kebersihan pesantren.
Pemilihan lokasi didasarkan pada jumlah santri yang mencapai sekitar 1.300 orang dengan aktivitas
padat yang menghasilkan volume sampah tinggi. Dukungan kelembagaan, kepedulian lingkungan,
serta ketersediaan lahan menjadikan pesantren ini layak sebagai model penerapan teknologi
pencacahan sampah untuk mendukung ekonomi sirkular dan kemandirian pesantren.
1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, tim melakukan survei dan observasi lapangan untuk mengetahui kondisi
nyata pengelolaan sampah di pesantren. Hasil observasi menjadi dasar dalam menentukan strategi
pelaksanaan kegiatan, termasuk penentuan lokasi pengumpulan dan pengolahan sampah, serta
kebutuhan sarana dan prasarana pendukung. Selain itu, dilakukan koordinasi awal dengan pengurus
pesantren guna menyamakan persepsi mengenai tujuan kegiatan dan pembagian peran selama
pelaksanaan kegiatan. Tahap persiapan juga mencakup penyusunan jadwal kegiatan dan perencanaan
teknis pengelolaan agar proses berjalan efektif dan terarah.
2. Tahap Penyusunan Materi

Pada tahap penyusunan materi, tim merumuskan bahan sosialisasi berdasarkan hasil observasi
lapangan mengenai kondisi pengelolaan sampah di pesantren. Penyusunan materi dilakukan oleh
Dosen Akuntansi UNU Yogyakarta Gigih Aulia Hilmiawan memberikan pendampingan terkait
pelaksanaan FGD dalam pengelolaan sampah, Dosen Akuntansi UNU Yogyakarta Melvin Rahma Sayuga
Subroto menjelaskan konsep ekonomi sirkular dan kewirausahaan, sementara Dosen Teknik Elektro
UNU Yogyakarta Zulkhairi memberikan pendampingan teknis mengenai teknologi pencacahan
sampah. Selain itu, mahasiswa turut serta mendampingi seluruh rangkaian kegiatan untuk membantu
peserta memahami materi dan praktik di lapangan.

Materi disusun dalam bentuk power point dengan memuat poin-poin utama, seperti konsep
sampah sebagai sumber daya bernilai, prinsip ekonomi sirkular (reduce, reuse, recycle, repair,
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recovery), cara kerja dan fungsi mesin pencacah, serta contoh penerapan sederhana yang relevan bagi
pesantren. Proses penyusunan dilakukan secara kolaboratif antara tim pelaksana dan pengurus
dengan menyesuaikan sarana, kemampuan teknis, dan potensi sumber daya yang tersedia.
3. Tahap Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dihadiri sekitar 20 orang peserta yang terdiri atas santri dan tim kebersihan
pesantren. Materi disampaikan dalam dua sesi yaitu materi konsep ekonomi sirkular dan materi
pengenalan alat pencacah sampah. Kegiatan sosialisasi kemudian ditutup dengan sesi diskusi dan
tanya jawab, di mana peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, pertanyaan,
serta berbagi pengalaman terkait pengelolaan sampah di lingkungan pesantren. Sesi ini berjalan aktif
dan interaktif, menunjukkan adanya ketertarikan serta kesadaran awal peserta terhadap pentingnya
pelaksanaan program pengelolaan sampah berbasis ekonomi sirkular. Adapun pelaksanaan kegiatan
sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 2.

Wil
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4. Tahap Implementasi Kegiatan

Tahap implementasi diawali dengan pengumpulan sampah dari berbagai area pesantren,
kemudian dipilah menjadi organik, anorganik, dan residu. Sampah organik, seperti sisa makanan dan
dedaunan, dicacah untuk mempercepat proses penguraian sebelum diolah menjadi kompos.
Sementara sampah anorganik, seperti plastik, kertas dan sebagainya dipisahkan agar volumenya bisa
diidentifikasi lebih rinci dan lebih mudah dimanfaatkan kembali. Sementara sampah residu, seperti
plastik multilayer dan kemasan makanan. Pelaksanaan ini tidak hanya meningkatkan kebersihan
lingkungan, tetapi juga menumbuhkan kemandirian dan kepedulian santri. Dengan teknologi
pencacahan sampah, pengelolaan sampah menjadi lebih efisien, berkelanjutan, dan berpotensi
memberikan nilai ekonomi bagi pesantren.
5. Tahap Evaluasi

Tahap Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana sistem pengelolaan sampah dapat berjalan
dengan efektif dan dipatuhi oleh warga pesantren. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan rutin
kegiatan pemilahan dan pencacahan sampah, wawancara dengan santri dan tim kebersihan
pesantren, perbandingan kondisi lingkungan sebelum dan sesudah penerapan, serta penilaian
manfaat ekonomi dari hasil olahan sampah. Untuk memastikan keberlanjutan, kegiatan pengelolaan
sampah diintegrasikan ke dalam rutinitas harian pesantren, misalnya melalui piket kebersihan
terjadwal dan pembiasaan pemilahan sampah sejak dini. Dengan demikian, sistem ini tidak bersifat
proyek sesaat, tetapi menjadi budaya dan karakter lingkungan pesantren.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pencacahan sampah di
Pondok Pesantren Assalafiyah Mlangi memberikan pengaruh besar dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan sampah di lingkungan pesantren. Observasi lapangan pada tahap awal mengidentifikasi
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lima titik hulu penghasil sampah yaitu dapur umum, asrama, kamar mandi, area belajar santri, dan
area halaman. Setiap titik menghasilkan karakteristik sampah yang berbeda. Dimana dapur adalah
menyumbang sampah organik terbesar, asrama menghasilkan sampah plastik dan kertas, kamar
mandi menjadi sumber sampah residu, sementara area halaman menyumbang sampah campuran.
Temuan ini sejalan dengan Wardhana et al., (2024) yang menyatakan bahwa lembaga pendidikan
berbasis asrama memiliki komposisi sampah beragam dan memerlukan sistem pemilahan yang jelas
sejak dari sumber.

Sebelum kegiatan pengabdian ini dilaksanakan, seluruh sampah dari berbagai titik hulu
langsung dibuang ke satu titik hilir tanpa melalui proses pemilahan yang memadai. Akibatnya, sampah
organik, anorganik, dan residu tercampur dalam satu tempat. Kondisi ini karena masih kurangnya
kedisiplinan santri dalam melakukan pemilahan, sehingga potensi pemanfaatan dan pengolahan ulang
sampah menjadi sangat terbatas. Sampah anorganik yang dihasilkan dalam jumlah besar hanya
dikumpulkan dalam karung dan dijual kepada pengepul yang datang satu minggu sekali. Pola ini
menyebabkan penumpukan sampah anorganik, terutama plastik kemasan dan botol minuman, karena
ritme kedatangan pengepul tidak sebanding dengan volume sampah harian. Disisi lain, sampah organik
dari sisa makanan sebenarnya sudah dimanfaatkan melalui budidaya magot, namun pemanfaatannya
belum sepenuhnya optimal karena tidak ada proses pemilahan yang konsisten dan kapasitas budidaya
masih terbatas.

Selain persoalan teknis, kebiasaan lama membakar sebagian sampah anorganik, terutama
plastik dan kertas, menjadi tantangan tambahan dalam pengelolaan. Praktik ini biasanya dilakukan
untuk mengurangi volume sampah ketika ruang penampungan penuh sebelum pengepul datang.
Kebiasaan tersebut tidak hanya menciptakan dampak lingkungan berupa polusi udara, tetapi juga
menimbulkan risiko kesehatan bagi santri. Kondisi ini konsisten dengan Wardhana et al., (2024), yang
menyatakan bahwa keberhasilan pengelolaan sampah di pesantren sangat bergantung pada perilaku
dan kedisiplinan warga pesantren, terutama santri.

Masalah kedisiplinan ini semakin diperparah dengan tingginya komposisi sampah residu yang
sulit terurai. Menurut Gumelar et al., (2023) menjelaskan bahwa residu plastik multilayer menjadi jenis
limbah paling bermasalah karena tidak dapat diuraikan secara alami dan sulit diolah tanpa bantuan
teknologi. Oleh karena itu, penyusunan materi sosialisasi dalam kegiatan pengabdian ini menekankan
pentingnya pemilahan sejak dari hulu untuk mengurangi beban di hilir.

Tahap sosialisasi menghasilkan peningkatan pemahaman santri terhadap prinsip ekonomi
sirkular dan pentingnya pemilahan sampah. Peserta memahami bahwa pemilahan pada titik hulu
menjadi langkah penting untuk mengurangi beban pengolahan di hilir. Namun, meskipun pengetahuan
santri meningkat, pada tahap awal implementasi masih ditemukan ketidakkonsistenan dalam praktik
pemilahan. Kebiasaan lama membuang sampah campur masih muncul terutama pada santri baru atau
santri yang domisilinya jauh dari akses tempat sampah terpilah. Hal ini sejalan dengan Dewi et al.,
(2025) yang menekankan bahwa pembentukan budaya pemilahan memerlukan proses pembiasaan
yang panjang dan pendampingan berkelanjutan.

B VEw y
Gambar 3. Tahap Implementasi Kegiatan
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Pada tahap implementasi, penerapan teknologi pencacahan sampah mulai menunjukkan
perubahan nyata dalam alur pengelolaan sampah di Pondok Pesantren Assalafiyah Mlangi. Sampah
organik yang sebelumnya hanya ditumpuk di area belakang pesantren kini melalui proses pencacahan
sampah terlebih dahulu. Proses pencacahan ini memecah material organik menjadi potongan lebih
kecil sehingga memperluas permukaan bahan. Kondisi tersebut mempercepat aktivitas
mikroorganisme dalam proses dekomposisi, menghasilkan kompos dalam waktu yang lebih singkat
dibandingkan cara konvensional. Hal ini sejalan dengan temuan Alfiani et al., (2021) yang menjelaskan
bahwa pencacahan mampu mempercepat penguraian karena partikel bahan menjadi jauh lebih kecil
dan mudah dicerna mikroorganisme pengurai. Adapun tahap implementasi kegiatan dapat dilihat
pada Gambar 3.

Kompos yang dihasilkan kemudian digunakan untuk mendukung program penghijauan di area
pesantren, seperti pemupukan tanaman hias, pohon peneduh, dan kebun yang dikelola santri.
Memberikan peluang bagi pesantren untuk mengolahnya menjadi pupuk organik yang memiliki nilai
ekonomis serta dapat dijual sebagai produk unggulan pesantren untuk meningkatkan pendapatan dan
memperkuat kemandirian ekonomi. Pemanfaatan ini tidak hanya mengurangi sampah organik, tetapi
juga menekan kebutuhan pesantren terhadap pupuk kimia. Dampak ini sejalan dengan pemanfaatan
sampah organik pada pesantren lain sebagaimana ditemukan oleh Wardhana et al., (2024) yang
menekankan bahwa pemrosesan sampah organik memberikan manfaat ganda yaitu mengurangi
beban TPA dan mendukung kemandirian pesantren melalui produksi pupuk sendiri. Adapun hasil
pembuatan kompos dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Hasil Pembuatan Kompos

Perubahan positif mulai terlihat setelah implementasi dilakukan secara konsisten. Volume
sampah yang masuk ke hilir menurun tajam karena sebagian besar sampah telah dipilah dan diolah
terlebih dahulu. Lingkungan pesantren menjadi lebih bersih, bebas bau, dan tidak lagi dipenuhi asap
karena kebiasaan pembakaran sampah anorganik telah berhasil ditekan. Meski demikian, tingkat
kedisiplinan santri masih bervariasi. Sebagian santri telah terbiasa melakukan pemilahan mandiri,
sementara sebagian lainnya masih memerlukan pengawasan intensif, terutama pada jam-jam padat
aktivitas.

Evaluasi pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan bahwa teknologi pencacahan sampah
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan efektivitas pengelolaan sampah di Pondok
Pesantren Assalafiyah Mlangi. Dari aspek teknis, volume sampah organik yang masuk ke pembuangan
berkurang signifikan karena sebagian besar berhasil dicacah dan diolah menjadi kompos. Proses
pengomposan juga berlangsung lebih cepat, sesuai temuan Alfiani et al., (2021). Sampah anorganik
mengalami penurunan volume setelah melalui pencacahan, sehingga lebih mudah disimpan dan
dipersiapkan untuk dijual kembali.

Dari sisi perilaku, santri menunjukkan peningkatan kedisiplinan dalam pemilahan sampah,
meskipun sebagian masih membuang sampah secara bercampur terutama pada waktu-waktu padat
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kegiatan. Pemahaman santri terhadap konsep ekonomi sirkular juga meningkat, ditandai dengan
keterlibatan aktif mereka dalam proses pengolahan dan kesadaran bahwa sampah dapat memiliki nilai
ekonomi. Temuan ini mendukung pandangan Mukhlishin, (2024) mengenai pentingnya edukasi
lingkungan dalam membentuk perilaku baru di pesantren.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi pencacahan
sampah berbasis ekonomi sirkular mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah di Pondok
Pesantren Assalafiyah Mlangi. Namun, tantangan terkait konsistensi pemilahan sampah oleh santri
masih perlu diperkuat melalui regulasi internal pesantren, sistem kontrol, pembiasaan, serta edukasi
berkelanjutan. Dengan penguatan sistem tersebut, pesantren berpotensi tumbuh menjadi model
penerapan prinsip zero waste to full value yang mandiri, produktif, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian pengelolaan sampah di Pondok Pesantren Assalafiyah Mlangi
menunjukkan bahwa penerapan teknologi pencacahan sampah memberikan dampak positif terhadap
peningkatan efisiensi dan keberlanjutan pengelolaan lingkungan pesantren. Sebelumnya, sampah
anorganik dikelola secara sederhana dengan cara dijual kepada pengepul yang datang satu minggu
sekali, sementara sampah residu sering bercampur karena santri belum disiplin dalam memilah.
Dengan hadirnya mesin pencacah, proses pengurangan volume sampah menjadi lebih optimal. Mesin
pencacah mampu memperkecil ukuran volume sampah berkurang signifikan, tidak cepat menumpuk,
lebih mudah diangkut, dan tidak menimbulkan bau yang mengganggu. Situasi ini ikut mendukung
terwujudnya lingkungan pesantren yang lebih bersih dan teratur, serta semakin menguatkan
penerapan konsep ekonomi sirkular melalui pengelolaan sampah secara menyeluruh dari hulu sampai
hilir.

Keberlanjutan program dapat ditingkatkan dengan terus mendorong kedisiplinan santri dalam
memilah sampah sejak dari hulu sehingga operasi mesin lebih optimal. Pesantren juga perlu
menetapkan SOP pengelolaan dan perawatan mesin, serta memperluas kerja sama dengan pihak luar
untuk memanfaatkan hasil olahan. Dengan kombinasi teknologi, pelatihan santri, dan pengelolaan
yang terstruktur, pesantren tidak hanya dapat menjaga lingkungan tetap bersih, tetapi juga
memperkuat kemandirian ekonominya.
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